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i
iclas. Tetari, s=gala- galanva itu menjadi hilzan
350 tahun dijajah Bslanda. Mamun ozerlukah kita takut
gnatap masa depan dalam membangun bangsz (dengan kasenian)?
by tidak, kita masih memiliki sumber daya alam melimpah yanz
un dikelola. Tentu saja untuk mengs

iola ‘kekavaan" sLseib
erlukan sumber dava manusia yang tezngguh dan memiliki
ntitas budava yvang kuat pula.
kzmudian dukungan disisi lain adalah nzfas demokrasi vang
Ini eignifikan, karena ia merupakar urat nadi yang dapat
1 rizan kreatifitas wvang
ggi serta karyva-karya besar."Payun« Demnkraszi" terssbut tentu
dtuz berjalan lancar . jangan sampai malzh menuju arah yang
Artinya Eksterkaitan budaya vang dipunvai masvarakat
i identitas budaya dengan demckrasi vang dijalsnkan harus
ual dan ssirama.
Daiam proses Lketerkaitan itu diperiukan pengzerak vyang
gguh. Yang nantinya dapat menjadi Jembatan dari segala aspek.
hal ini elit kekuasaanlah yans dapat menempati posisi
sebut. Selain dapat menjadi renggalang =olidaritas ataupun
ampung idealisme dan menjadi partisipan aktiv untuk mewujudkan
ian mendjacdi kenyataan.
"‘Sebagai contoh, perhatian para elit pensuasa pada masa
dekaan silam sempat menjadi kenzangan indah. Antara seniman
Upz 1, masvaraxat dan penguasza berzatu bsriuvans bersama-sama
mbus  tirani  yang membelengu. Affandi, Sudicjonc. Hendra,
dan lainnva dengan proses berlkesenian masinzg-masing
bersama masyarakat bahu-membahu. ==zling menzinsatkan,
=mosi  perjuangan mencapai kemerdskzan. Savanz. dalam



rkembangan selanjutnya karen2 btanyzz hal m2mbuat hubungan
“mespa” tersebut makin lama makin hilans.
pPada sektor inilah penulis mesncoba zemasuki wilayah bahazan

ankzanz=sbuah lembaszz

L

ntang apa Sesungguhnya vang darzat iz
lindung kebudayaan dalam wuszha psmiinzan dan pen=Zsmtangan
i =

Bidaya suatu bangsa, mari kita cocbz batzsi pandansan kita pada
nyelenggaraan Gelar Budaya Rakyat (10-12 Deszmbsr 26) di Kraton

gvakarta.
Sezsungguhnva relindung budayz atau ma=

bagai elit penguasa). Kraton s2lain sszagal pu
nerupakan pusat kebudayaan. Oleh karens 1
zaman vrenaisan gereja sebagzi pangaycm. relindung dan sponsor

para seniman dan budayawan dalam berkzrra. kratonpun szat itu
telah melaksanakan funszzinyza dsnzzn baik. ini terbukti
adanva karva-karva btesar 3spsrtil candi Borchudur,

rambanan dan kitap Negaraksrtzcgzma.

Pozisi kraton Yogyakarta vang unik. iarensa
pusat pemerintahan dan hanva memuszatkan di
budaya dimasa sekarang dinilai sangzt berperan dan sangat
diperlukan bagi siapa saja. Tak luput fungsinya ssbazai eks
‘kerajaan wvang sarat akan budaya tradisi. kraton t2 nya punva
cara tersendiri yang mampu membina dan :engembangkan kebudayaan
bangsanva.

t Misalnya tentang keputusan-ksputuszan baru yang ditetapkan

oleh Ngerso nDalem Sri Sultan Hamengkubuwons X untuk mearamsingkan

struktur organisasi didalamnya munzkin Jjzlan vang tepat =zzat ini.

dua lembaga overasiocnal, Keswsiznan Hasens Funokawsan

penampung kegiatan budaya dan tiga lembaga penunjangnya
h=

dapat menjadi pranata vang 23 untuk menhiduckannva

i i
ak mensntu perkembangannya dalam arti sstiap manusia bsrrikir
segala sesuatu diukur dengan kemazmuran ekonomi. l1ogisnva
gemua benda dan cara bisa mendadi baranz skonomi Ekonomi banyax

3.
dinilai sebagai faktorutama besrkembanzaya segala hal. Namun



akan  anda semua setudu densan angszzpan  damikian.
#nua dacat menerima.
Di luar negri. Jepang miszlnya, penguszha-pengusana

npat usahanya untuk membuat galeri s2ni. Menurut merska hal izu

grupakan perpaduan antara kecakazsan berusaharsterd=zgans Zan

scaltapan menvatakan idealisme. Densgan demikian orisntazi marzks
itan budava atau seni yang dibisniskan tapi. 1lebik dari ZItu

linia wuzaha makin meluaskan cakupan dzn wawasannya Gtermasuk K=
ilayah sosial budaya.

Atau keluarga multi nasional Rocksfeller mendirikan As
siety Fuondation untuk mendalami berbagal masalah sosial budzavs
#rta mensponsori berbagai keziatan sosial budaya s:sluruh dunisz.
Ada kesadaran .baru yang beredar diantara parz D&
fereka tak mau dissbut "binatang ekonomi” vang rakus mengsrjakan
fin m=ngeruk kskayvaan semata-mata. Dengan membantu pang
fin pembinaan kesenian, bagi mereka hal itu msrupazan
fin penghargaan tersendiri. Lebih dari
nzial budaya dapat dipandang sebagail
mnfaatnya bisa dipvetik untuk masa deran.

Yemudian dimanakah kini posisi elit kekuasaan? Mungkin dari
klar FBudayva Rakyvat ini pula dapat diambil hikmahnya.Bagaim
sorang raja vang perperan sebagi pengayom dan pelindung rakyazs
fipat pula berbur erat membawa tuiuan hidup negara setingszi-
tinginya. Sikap membuka diri serta perlunya kesamaan pesrsspsi dan
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presiasi dalam menjalankan tugas masing-masing mengharusk
megans tampuk kekuasaan lebih sadar akan keberadzan
firinya. "Bercermin di Kalbu Rakyat" ssbagai tema kegiatan Ini
mngkin dapat dianggap contoh kecil vang dapat diambil ocleh elit
wnguasa yvang lebih besar.

Bagaimana - seorang pemimpin harus menerima Suara-suara
eniman vang disimbolkan sebagai suara dari bawah bsrupa karva-

liryva seni lambang ungkapan emosi baik cercaan, penzharapan dan
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knghargaan untuk pemimpin mereka. Sabab ini berkaitan =rat
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Indon=zia =z2at ini telah dinilai memazuki tzhapan yang SREUD
fapan di bidznz ekonomi seharusnya arzara =1:it kakuzasazn
raes=nas dan seniman harus bserzabung | kembali memikirkan

tamerdskaan vang lain untuk menzhadap:i szranzar bYudavz vang

wnarusnya tak perlu masuk ke Indonssziz

rasa Zss=nian &aniirsa
:in bertusgaz menyshatkan kembali =zussana kessnizn 4: ‘ndﬂﬂ;;:;
btut disambut taik. Dan "Bercermin di Kalbu Rakyat" -diszdgzri
2y tidak - t=lah menjadi alat. bukan tuiuan akhir dari s=2bus

ta-zita.

Zarangzalil kesenian mamans coeontah  vans Dazus sntuk
wnjelaskan sebuah perkembangan dan melihat Eskurangan
fipunvai olenh zaman. Dan vang btisa kita lakukan -antara =1lic
Enguzza. ma=zenas dan kessnian- adalah bagaimana membsbaszkan

firi dari kebizsaan atau kunszkungan yang tsrlslu menzikacz.
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